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KOMUNIKASI SEBAGAI PERSOALAN 
FILSAFAT

A.	 KOMUNIKASI DALAM PERSPEKTIF ILMU DAN FILSAFAT

Komunikasi merupakan salah satu fenomena paling mendasar 
dalam kehidupan manusia. Ia hadir sejak manusia pertama berinter-
aksi, membentuk makna, menegosiasikan realitas, serta membangun 
tatanan sosial dan kebudayaan. Dalam konteks ilmu pengetahuan mo-
dern, komunikasi telah berkembang menjadi disiplin akademik yang 
mapan dengan ragam pendekatan, metode, dan teori. Namun, di balik 
kemajuan metodologis tersebut, komunikasi tidak dapat dilepaskan 
dari akar-akar filosofisnya. Sebab, komunikasi pada dasarnya bukan 
hanya persoalan teknis penyampaian pesan, melainkan menyentuh 
wilayah ontologis tentang hakikat manusia, epistemologis tentang 
makna dan kebenaran, serta aksiologis tentang nilai, etika, dan tang-
gung jawab moral.

Dalam era media digital dan algoritma saat ini, refleksi filosofis 
terhadap komunikasi menjadi semakin urgen. Komunikasi tidak lagi 
berlangsung secara langsung dan linear, melainkan dimediasi oleh 
teknologi cerdas yang bekerja berdasarkan logika komputasional dan 
kepentingan ekonomi-politik tertentu. Algoritma menentukan visi-
bilitas pesan, membentuk preferensi audiens, bahkan memengaruhi 
cara manusia memahami realitas. Kondisi ini menuntut penguatan 
fondasi filosofis komunikasi agar tidak terjebak dalam reduksionisme 
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teknologis yang mengabaikan dimensi etika dan makna, terlebih da-
lam perspektif Islam yang menempatkan komunikasi sebagai amanah 
moral dan spiritual.

1.	 Komunikasi sebagai Objek Ilmu Pengetahuan

Sebagai objek ilmu pengetahuan, komunikasi dipahami sebagai 
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 
melalui saluran tertentu dengan tujuan menghasilkan efek terten-
tu. Pandangan ini banyak dipengaruhi oleh tradisi positivistik yang 
menekankan keterukuran, objektivitas, dan kausalitas. Model komu-
nikasi linear seperti yang dikemukakan Shannon dan Weaver (1949) 
menempatkan komunikasi sebagai proses transmisi informasi dari 
sumber ke penerima dengan potensi gangguan (noise) yang dapat 
menghambat efektivitas pesan.

Pendekatan ini kemudian berkembang dalam ilmu komunikasi 
modern melalui teori-teori efek media, persuasi, dan komunikasi 
massa. Ilmu komunikasi dalam tradisi ini berupaya menjelaskan ba-
gaimana pesan diproduksi, disebarkan, dan diterima, serta bagaimana 
komunikasi dapat dimanfaatkan untuk memengaruhi sikap dan peri
laku individu maupun kelompok. Dengan demikian, komunikasi di-
perlakukan sebagai instrumen sosial yang dapat diukur efektivitasnya 
dan dikendalikan secara sistematis (Littlejohn & Foss, 2011). Namun, 
pendekatan ilmiah yang terlalu menekankan aspek teknis dan empiris 
sering kali mengabaikan dimensi makna subjektif dan konteks so-
sial-budaya. Kritik terhadap positivisme dalam ilmu komunikasi men
dorong lahirnya pendekatan interpretatif dan kritis yang melihat ko-
munikasi sebagai proses penciptaan makna (meaning-making). Dalam 
perspektif ini, komunikasi bukan sekadar transfer pesan, melainkan 
proses dialogis yang melibatkan interpretasi, simbol, dan pengalaman 
subjektif manusia (Carey, 1989).

2.	 Komunikasi sebagai Fenomena Filosofis

Dalam perspektif filsafat, komunikasi dipahami sebagai ekspresi 
eksistensi manusia. Manusia adalah makhluk yang berbahasa (animal 
symbolicum), dan melalui bahasa manusia membangun dunia makna. 
Oleh karena itu, komunikasi tidak dapat dipisahkan dari pertanya-
an filosofis tentang hakikat manusia itu sendiri. Filsafat eksistensial, 
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misalnya, memandang komunikasi sebagai sarana perjumpaan an-
tarsubjek (intersubjektivitas) yang memungkinkan manusia saling 
memahami dan mengakui keberadaan satu sama lain (Buber, 1958).

Filsafat hermeneutika juga memberikan kontribusi penting dalam 
memahami komunikasi sebagai proses penafsiran. Menurut Gadamer 
(2004), pemahaman tidak pernah bersifat netral, melainkan selalu di-
pengaruhi oleh horizon sejarah dan tradisi. Komunikasi, dalam hal 
ini, merupakan dialog yang terus-menerus antara teks, konteks, dan 
penafsir. Dalam era media digital, proses hermeneutis ini menjadi se-
makin kompleks karena pesan tidak hanya diproduksi oleh manusia, 
tetapi juga dimediasi dan dikurasi oleh algoritma.

Selain itu, filsafat kritis melihat komunikasi sebagai arena relasi 
kekuasaan. Habermas (1984) menekankan pentingnya rasionalitas 
komunikatif yang berorientasi pada pemahaman (mutual under
standing), bukan sekadar keberhasilan strategis. Dalam masyarakat 
modern yang didominasi oleh sistem ekonomi dan teknologi, komu-
nikasi sering kali terdistorsi oleh kepentingan instrumental. Media 
dan algoritma berpotensi mengolonisasi ruang publik dan menggerus 
diskursus rasional yang etis.

3.	 Dimensi Ontologis Komunikasi

Ontologi komunikasi berkaitan dengan pertanyaan tentang apa 
yang menjadi hakikat komunikasi. Apakah komunikasi merupakan en-
titas objektif yang dapat diamati, ataukah ia merupakan konstruksi 
sosial yang bergantung pada kesadaran manusia? Dalam perspektif 
realistis, komunikasi dipandang sebagai proses nyata yang memiliki 
struktur dan pola tertentu. Sementara itu, dalam perspektif kons
truktivis, komunikasi dipahami sebagai hasil interaksi simbolik yang 
membentuk realitas sosial (Berger & Luckmann, 1966).

Dalam Islam, ontologi komunikasi berpijak pada konsep manu-
sia sebagai makhluk berakal dan bermoral yang diciptakan oleh Allah 
Swt. dengan kemampuan berbicara dan menyampaikan makna. Al-
Qur’an menegaskan bahwa Allah “mengajarkan manusia pandai ber-
bicara” (QS. ar-Rahman: 4). Ayat ini menunjukkan bahwa komunikasi 
bukan sekadar kemampuan biologis, melainkan karunia ilahiah yang 
mengandung tanggung jawab etis.

Komunikasi dalam perspektif Islam juga tidak terlepas dari kon-
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sep tauhid. Segala bentuk komunikasi idealnya mengarah pada peng-
akuan terhadap keesaan Tuhan dan penguatan nilai-nilai kebenaran, 
keadilan, dan kemaslahatan. Dengan demikian, komunikasi bukan ak-
tivitas netral, melainkan sarana ibadah dan pengabdian kepada Allah 
Swt..

4.	 Dimensi Epistemologis: Makna dan Kebenaran dalam 
Komunikasi

Epistemologi komunikasi berkaitan dengan bagaimana pengeta-
huan dan makna diproduksi, disebarkan, dan divalidasi melalui ko-
munikasi. Dalam tradisi Barat, terdapat perdebatan panjang antara 
pandangan objektivis yang meyakini adanya kebenaran universal dan 
pandangan relativis yang menekankan subjektivitas makna.

Era media digital dan algoritma memperumit persoalan episte-
mologis ini. Informasi tidak lagi diverifikasi semata-mata berdasarkan 
kriteria ilmiah, melainkan berdasarkan popularitas, engagement, dan 
viralitas. Algoritma media sosial cenderung menciptakan ruang gema 
(echo chambers) yang memperkuat bias kognitif dan fragmentasi ke-
benaran (Pariser, 2011).

Dalam perspektif Islam, kebenaran (al-haqq) memiliki dimensi 
transenden. Al-Qur’an dan Sunnah menjadi sumber utama epistemo-
logi Islam, namun akal dan pengalaman empiris tetap memiliki peran 
penting selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip wahyu. 
Oleh karena itu, komunikasi dalam Islam menuntut kejujuran (shidq), 
kejelasan (bayān), dan verifikasi informasi (tabayyun), sebagaimana 
ditegaskan dalam QS. al-Hujurat: 6.

5.	 Dimensi Aksiologis: Etika dan Tanggung Jawab Komunikasi

Aksiologi komunikasi membahas nilai dan etika yang seharus-
nya melandasi praktik komunikasi. Dalam filsafat moral, komunikasi 
tidak hanya dinilai dari efektivitasnya, tetapi juga dari dampak etis-
nya terhadap individu dan masyarakat. Etika komunikasi mencakup 
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, serta penghormatan terhadap 
martabat manusia.

Dalam Islam, etika komunikasi memiliki landasan normatif yang 
kuat. Prinsip qaulan sadidan (perkataan yang benar), qaulan balighan 
(perkataan yang efektif dan tepat sasaran), qaulan layyinan (perkata-
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an yang lembut), dan qaulan ma’rufan (perkataan yang baik) menjadi 
pedoman utama dalam berkomunikasi. Prinsip-prinsip ini menegas-
kan bahwa komunikasi harus berorientasi pada kemaslahatan dan 
menghindari kerusakan sosial (mafsadah).

Dalam konteks media dan algoritma, tantangan etika komunikasi 
semakin kompleks. Praktik disinformasi, ujaran kebencian, dan mani-
pulasi opini publik menunjukkan bagaimana komunikasi dapat kehi-
langan orientasi moralnya. Oleh karena itu, filsafat komunikasi Islam 
menawarkan kerangka etis yang relevan untuk menilai dan meng
arahkan praktik komunikasi di era digital.

6.	 Menuju Sintesis Ilmu dan Filsafat Komunikasi

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komuni-
kasi tidak dapat direduksi hanya sebagai objek ilmu empiris maupun 
spekulasi filosofis semata. Ia memerlukan sintesis antara pendekatan 
ilmiah yang sistematis dan refleksi filosofis yang mendalam. Ilmu ko-
munikasi memberikan alat analisis dan metode penelitian, sementara 
filsafat komunikasi menyediakan kerangka konseptual dan etis untuk 
memahami makna dan tujuan komunikasi.

Dalam perspektif Islam, sintesis ini menjadi semakin penting 
karena komunikasi dipandang sebagai aktivitas yang sarat nilai dan 
berdimensi spiritual. Integrasi ilmu, filsafat, dan etika Islam dalam 
kajian komunikasi diharapkan mampu melahirkan paradigma komu-
nikasi yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga bermakna 
dan bertanggung jawab secara moral.

B.	 MENGAPA KOMUNIKASI PERLU DIPIKIRKAN SECARA 
FILSAFATI

Komunikasi sering kali dipahami secara sederhana sebagai akti
vitas menyampaikan pesan dari satu pihak ke pihak lain. Dalam 
praktik sehari-hari, komunikasi bahkan kerap direduksi menjadi ke
terampilan teknis: bagaimana berbicara dengan baik, menulis secara 
efektif, atau memanfaatkan media agar pesan sampai kepada khala-
yak sasaran. Pendekatan ini tidak sepenuhnya keliru, namun menjadi 
problematis ketika komunikasi dipisahkan dari refleksi mendalam 
tentang makna, tujuan, dan konsekuensi moralnya. Di sinilah urgensi 
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pemikiran filsafati terhadap komunikasi menemukan relevansinya.
Berpikir secara filsafati berarti menempatkan komunikasi bukan 

hanya sebagai aktivitas instrumental, tetapi sebagai fenomena eksis
tensial, epistemologis, dan etis. Komunikasi tidak hanya berkaitan 
dengan bagaimana pesan disampaikan, melainkan juga mengapa ia 
disampaikan, apa makna yang dikandungnya, dan untuk siapa serta 
dengan konsekuensi apa komunikasi itu berlangsung. Tanpa kerang-
ka filsafat, komunikasi berisiko kehilangan orientasi nilai dan terjebak 
dalam logika efektivitas semata.

1.	 Keterbatasan Pendekatan Teknis dan Instrumental dalam 
Komunikasi

Ilmu komunikasi modern banyak berkembang dalam kerangka 
positivistik dan pragmatis. Keberhasilan komunikasi diukur melalui 
indikator-indikator seperti jangkauan pesan, tingkat pemahaman 
audiens, perubahan sikap, atau perilaku yang dihasilkan. Dalam kon-
teks media massa dan komunikasi digital, ukuran keberhasilan bah-
kan semakin disederhanakan menjadi angka-angka: klik, like, share, 
engagement, dan impresi.

Pendekatan ini memang penting untuk kepentingan praktis, 
namun ia menyimpan keterbatasan serius. Pertama, komunikasi di
reduksi menjadi alat (instrumen) untuk mencapai tujuan tertentu, se-
ring kali tujuan ekonomi atau politik. Kedua, dimensi makna subjektif 
dan nilai moral komunikasi terpinggirkan. Ketiga, manusia sebagai 
subjek komunikasi direduksi menjadi objek yang dapat dimanipulasi 
melalui strategi pesan tertentu (Habermas, 1984).

Dalam perspektif filsafat, reduksi semacam ini mengabaikan ha-
kikat komunikasi sebagai relasi antarmanusia yang bermakna. Komu-
nikasi bukan sekadar proses kausal, melainkan peristiwa dialogis yang 
melibatkan kesadaran, kebebasan, dan tanggung jawab. Oleh karena 
itu, komunikasi perlu dipikirkan secara filsafati agar tidak jatuh pada 
praktik manipulatif yang merusak martabat manusia.

2.	 Komunikasi sebagai Ekspresi Hakikat Manusia

Salah satu alasan utama mengapa komunikasi perlu dipikirkan 
secara filsafati adalah karena komunikasi berakar langsung pada ha-
kikat manusia. Manusia adalah makhluk yang berpikir, merasa, dan 
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memberi makna, dan semua itu diekspresikan melalui komunikasi. 
Filsafat sejak awal telah menempatkan bahasa dan komunikasi se
bagai pusat refleksi tentang keberadaan manusia.

Aristoteles menyebut manusia sebagai zoon logon echon, makh-
luk yang memiliki logos, yaitu kemampuan berbicara sekaligus ber-
nalar. Logos bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk 
memahami kebenaran dan membangun kehidupan bersama. Dalam 
tradisi filsafat modern, Heidegger bahkan menyatakan bahwa bahasa 
adalah “rumah keberadaan” (die Sprache ist das Haus des Seins), yang 
menegaskan bahwa manusia memahami dunianya melalui bahasa dan 
komunikasi.

Dalam perspektif Islam, komunikasi memiliki kedudukan yang 
tidak kalah fundamental. Al-Qur’an menegaskan bahwa kemampuan 
berbicara merupakan salah satu anugerah utama Allah Swt. kepada 
manusia (QS. ar-Rahman: 4). Dengan demikian, komunikasi bukan se-
kadar produk sosial, melainkan bagian dari fitrah kemanusiaan. Ber-
pikir filsafati tentang komunikasi berarti merefleksikan kembali posisi 
manusia sebagai makhluk berakal dan bermoral yang bertanggung 
jawab atas setiap kata dan pesan yang disampaikannya.

3.	 Persoalan Makna dan Penafsiran dalam Komunikasi

Komunikasi selalu berkaitan dengan makna, dan makna tidak 
pernah bersifat tunggal atau sepenuhnya objektif. Setiap pesan di-
tafsirkan dalam konteks budaya, sejarah, dan pengalaman subjektif 
tertentu. Tanpa refleksi filsafati, komunikasi mudah disalahpahami 
sebagai proses penyampaian makna yang bersifat tetap dan universal.

Filsafat hermeneutika menegaskan bahwa pemahaman selalu 
merupakan hasil dialog antara teks dan konteks. Gadamer (2004) me-
nyebut proses ini sebagai fusion of horizons, yaitu peleburan cakra-
wala makna antara pengirim dan penerima pesan. Dalam komunikasi 
modern, terlebih di era media digital, proses penafsiran ini semakin 
kompleks karena pesan sering kali terlepas dari konteks asalnya dan 
disebarkan secara masif.

Berpikir secara filsafati membantu kita menyadari bahwa komuni-
kasi bukan sekadar soal kejelasan pesan, tetapi juga soal keterbukaan 
terhadap perbedaan penafsiran. Dalam Islam, kesadaran hermeneu-
tis ini tecermin dalam tradisi tafsir Al-Qur’an yang mengakui adanya 
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keragaman penafsiran selama berpegang pada prinsip-prinsip dasar 
kebenaran. Dengan demikian, filsafat komunikasi membantu mem
bangun sikap rendah hati epistemologis dalam berkomunikasi.

4.	 Komunikasi, Kekuasaan, dan Ideologi

Alasan lain mengapa komunikasi perlu dipikirkan secara filsafati 
adalah karena komunikasi tidak pernah bebas nilai dan kekuasaan. 
Setiap praktik komunikasi selalu berada dalam struktur sosial ter-
tentu yang memuat relasi dominasi dan subordinasi. Media, bahasa, 
dan simbol dapat digunakan untuk mempertahankan kekuasaan atau 
justru untuk membebaskan.

Filsafat kritis, khususnya pemikiran Mazhab Frankfurt, menyoroti 
bagaimana komunikasi modern sering kali terdistorsi oleh kepenting-
an ideologis. Habermas (1984) membedakan antara tindakan komuni-
katif yang berorientasi pada pemahaman dan tindakan strategis yang 
berorientasi pada keberhasilan. Dalam masyarakat yang didominasi 
logika pasar dan teknologi, komunikasi cenderung bergeser ke arah 
tindakan strategis yang manipulatif.

Dalam konteks Islam, kritik terhadap komunikasi yang manipu-
latif sejalan dengan larangan terhadap kebohongan, fitnah, dan pe-
nyesatan informasi. Al-Qur’an secara tegas mengecam praktik komu-
nikasi yang menyesatkan dan merusak tatanan sosial. Oleh karena 
itu, refleksi filsafati diperlukan untuk membongkar relasi kekuasaan 
di balik praktik komunikasi dan mengembalikannya pada prinsip ke
adilan dan kebenaran.

5.	 Tantangan Era Media Digital dan Algoritma

Era media digital menghadirkan tantangan baru yang semakin 
menegaskan pentingnya filsafat komunikasi. Algoritma media sosial 
tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai aktor 
non-manusia yang memengaruhi aliran informasi dan pembentukan 
opini publik. Algoritma menentukan apa yang terlihat dan apa yang 
tersembunyi, apa yang dianggap penting dan apa yang diabaikan.

Tanpa refleksi filsafati, algoritma mudah diperlakukan sebagai 
entitas netral dan objektif. Padahal, algoritma dibangun berdasar-
kan nilai, asumsi, dan kepentingan tertentu (Pariser, 2011). Filsafat 
komunikasi membantu mengajukan pertanyaan kritis: nilai apa yang 
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bekerja di balik algoritma? siapa yang diuntungkan dan siapa yang 
dirugikan? bagaimana dampaknya terhadap kebebasan dan tanggung 
jawab manusia?

Dalam perspektif Islam, tantangan ini berkaitan langsung dengan 
prinsip amanah. Informasi dan teknologi adalah titipan yang harus 
digunakan untuk kemaslahatan, bukan untuk manipulasi atau eks-
ploitasi. Berpikir filsafati tentang komunikasi digital berarti meng-
upayakan kesadaran etis dalam menghadapi kompleksitas teknologi 
modern.

6.	 Dimensi Etika dan Tanggung Jawab Moral

Komunikasi selalu memiliki konsekuensi moral. Setiap kata da-
pat membangun atau meruntuhkan, menyatukan atau memecah be-
lah. Oleh karena itu, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari etika. 
Pendekatan teknis tidak cukup untuk menjawab pertanyaan tentang 
apa yang seharusnya dilakukan dalam komunikasi; di sinilah filsafat 
berperan.

Etika komunikasi dalam Islam memberikan landasan normatif 
yang kuat. Prinsip-prinsip seperti kejujuran (shidq), keadilan (‘adl), 
dan kemaslahatan (mashlahah) menegaskan bahwa komunikasi harus 
diarahkan pada kebaikan bersama. Filsafat membantu merumuskan 
prinsip-prinsip ini secara reflektif dan kontekstual, sehingga dapat 
diterapkan dalam berbagai situasi komunikasi kontemporer.

Tanpa refleksi filsafati, etika komunikasi berisiko menjadi sekadar 
slogan normatif tanpa kedalaman makna. Filsafat memungkinkan kita 
untuk memahami mengapa etika itu penting dan bagaimana ia dapat 
diwujudkan secara konsisten dalam praktik komunikasi.

7.	 Menuju Kesadaran Komunikatif yang Reflektif

Berpikir secara filsafati tentang komunikasi pada akhirnya ber
tujuan untuk membangun kesadaran komunikatif yang reflektif. Ke-
sadaran ini menuntut manusia untuk tidak sekadar menjadi peng-
guna bahasa dan media, tetapi juga penafsir dan penilai yang kritis. 
Komunikasi tidak lagi dipahami sebagai rutinitas sosial, melainkan 
sebagai tindakan bermakna yang memiliki implikasi eksistensial dan 
moral.

Dalam kerangka Islam, kesadaran komunikatif ini sejalan dengan 
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konsep hisab, yaitu pertanggungjawaban atas setiap perbuatan, ter-
masuk perkataan dan penyampaian pesan. Al-Qur’an mengingatkan 
bahwa tidak satu pun kata terucap kecuali dicatat dan akan dimintai 
pertanggungjawaban (QS. Qaf: 18). Dengan demikian, filsafat komu-
nikasi bukanlah kemewahan intelektual, melainkan kebutuhan etis 
dan spiritual.

8.	 Penegasan Urgensi Filsafat dalam Kajian Komunikasi

Berdasarkan seluruh uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa ko-
munikasi perlu dipikirkan secara filsafati karena ia menyentuh inti 
kemanusiaan, makna, kebenaran, kekuasaan, dan etika. Tanpa filsafat, 
komunikasi berisiko terjebak dalam pragmatisme sempit dan ke
hilangan orientasi nilai. Dengan filsafat, komunikasi dapat dipahami 
sebagai praksis bermakna yang menghubungkan manusia dengan 
sesama, dengan masyarakat, dan dengan Tuhan.

Subbab ini menjadi penguat konseptual bagi pembahasan se-
lanjutnya dalam buku Filsafat Komunikasi Era Media dan Algoritma, 
khususnya dalam merumuskan etika makna dalam perspektif Islam. 
Filsafat komunikasi bukan sekadar refleksi teoretis, melainkan fon-
dasi bagi praktik komunikasi yang bertanggung jawab, adil, dan ber-
martabat di tengah kompleksitas dunia modern

C.	 MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SIMBOLIK DAN KOMUNIKATIF

Salah satu premis paling fundamental dalam filsafat komunikasi 
ialah pandangan bahwa manusia pada hakikatnya merupakan makh-
luk simbolik dan komunikatif. Manusia tidak hanya hidup di dalam 
dunia fisik, tetapi juga di dalam dunia makna yang dibangun melalui 
simbol, bahasa, dan interaksi sosial. Realitas sosial, budaya, bahkan 
spiritual manusia tidak hadir secara alamiah, melainkan dimediasi 
oleh sistem simbolik yang diproduksi dan dipertukarkan melalui ko-
munikasi. Oleh karena itu, memahami manusia berarti memahami 
cara manusia menciptakan, menggunakan, dan menafsirkan simbol.

Dalam konteks ini, komunikasi tidak dapat dipahami sekadar se-
bagai keterampilan sosial atau mekanisme penyampaian pesan, me-
lainkan sebagai modus eksistensi manusia itu sendiri. Manusia ada 
sebagai manusia sejauh ia mampu berkomunikasi, memberi makna, 
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dan membangun relasi dengan yang lain. Perspektif ini menempatkan 
komunikasi sebagai pusat refleksi filosofis tentang manusia, kebuda-
yaan, dan peradaban.

1.	 Simbol sebagai Fondasi Kehidupan Manusia

Simbol merupakan tanda yang tidak hanya menunjuk pada se-
suatu, tetapi juga mengandung makna yang disepakati secara sosial 
dan kultural. Berbeda dengan tanda alamiah, simbol bersifat arbitrer 
dan konvensional. Maknanya tidak melekat secara inheren, melain-
kan dibentuk melalui kesepakatan dan proses historis. Bahasa, gestur, 
ritual, teks, dan media merupakan bentuk-bentuk simbolik yang me-
mungkinkan manusia memahami dan mengorganisasi realitas.

Ernst Cassirer (1944) menyebut manusia sebagai animal symbo-
licum, yakni makhluk yang hidup dalam semesta simbolik. Menurut 
Cassirer, manusia tidak pernah berhadapan langsung dengan realitas 
“apa adanya”, melainkan dengan realitas yang telah disaring dan di-
tafsirkan melalui simbol. Bahasa, mitos, seni, agama, dan ilmu penge-
tahuan merupakan sistem simbolik yang membentuk cara manusia 
memahami dunia.

Dalam perspektif ini, simbol bukan sekadar alat bantu komuni-
kasi, melainkan medium utama keberadaan manusia. Tanpa simbol, 
manusia tidak dapat membangun identitas, nilai maupun tatanan 
sosial. Dengan demikian, kehidupan manusia pada dasarnya adalah 
kehidupan simbolik yang berlangsung melalui komunikasi.

2.	 Bahasa sebagai Sistem Simbol Utama

Bahasa merupakan sistem simbol paling kompleks dan paling 
menentukan dalam kehidupan manusia. Melalui bahasa, manusia ti-
dak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun makna, 
mengekspresikan emosi, dan merumuskan gagasan abstrak. Filsafat 
bahasa menempatkan bahasa sebagai kunci untuk memahami relasi 
antara pikiran, realitas, dan komunikasi.

Dalam tradisi filsafat klasik, Aristoteles melihat bahasa sebagai 
ekspresi logos, yaitu rasionalitas manusia. Logos memungkinkan ma-
nusia membedakan yang benar dan yang salah, yang adil dan yang 
tidak adil. Dalam filsafat modern, Wittgenstein menegaskan bahwa 
“batas-batas bahasaku adalah batas-batas duniaku,” yang menunjuk-
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kan bahwa dunia manusia dibentuk oleh struktur bahasa yang di
gunakannya.

Dalam Islam, bahasa memiliki kedudukan yang sangat sentral. Al-
Qur’an diturunkan dalam bentuk bahasa, dan pemahaman terhadap 
wahyu sangat bergantung pada kemampuan manusia menafsirkan 
simbol-simbol linguistiknya. Al-Qur’an juga menegaskan bahwa per-
bedaan bahasa dan warna kulit manusia merupakan tanda-tanda ke-
besaran Allah Swt. (QS. ar-Rum: 22). Hal ini menunjukkan bahwa ba-
hasa tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga memiliki dimensi teologis.

3.	 Manusia sebagai Makhluk Komunikatif

Sebagai makhluk simbolik, manusia secara inheren merupakan 
makhluk komunikatif. Komunikasi bukan aktivitas tambahan dalam 
kehidupan manusia, melainkan kebutuhan eksistensial. Manusia ber-
komunikasi untuk membangun relasi, mengungkapkan diri, dan me-
nemukan makna hidup. Tanpa komunikasi, manusia akan terasing, 
kehilangan identitas, dan terputus dari komunitasnya.

Filsafat dialog, seperti yang dikemukakan oleh Martin Buber 
(1958), menekankan bahwa eksistensi manusia terwujud dalam relasi 
“Aku-Engkau”. Komunikasi dialogis memungkinkan manusia berjum-
pa dengan yang lain sebagai subjek, bukan objek. Dalam relasi ini, 
komunikasi menjadi ruang etis yang menuntut keterbukaan, peng-
hormatan, dan tanggung jawab.

Dalam perspektif Islam, manusia diciptakan sebagai makhluk so-
sial (insān madanī). Konsep ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam me-
negaskan pentingnya komunikasi yang membangun solidaritas dan 
keadilan sosial. Nabi Muhammad saw. dikenal sebagai komunikator 
yang menekankan dialog, empati, dan keteladanan dalam berinteraksi 
dengan berbagai kelompok masyarakat.

4.	 Simbol, Budaya, dan Konstruksi Realitas Sosial

Simbol dan komunikasi memainkan peran kunci dalam pem-
bentukan budaya dan realitas sosial. Berger dan Luckmann (1966) 
menjelaskan bahwa realitas sosial dikonstruksi melalui proses eks-
ternalisasi, objektivasi, dan internalisasi yang berlangsung melalui 
komunikasi simbolik. Nilai, norma, dan institusi sosial terbentuk dan 
dipertahankan melalui pertukaran simbol yang berulang.
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Budaya pada dasarnya adalah sistem makna bersama yang di
hasilkan oleh komunikasi. Ritual keagamaan, tradisi adat, dan praktik 
sosial merupakan bentuk-bentuk simbolik yang mengikat individu 
dalam komunitas tertentu. Dengan demikian, komunikasi tidak hanya 
merefleksikan budaya, tetapi juga membentuk dan mentransforma-
sikannya.

Dalam Islam, budaya dipandang sebagai ruang dinamis yang dapat 
diisi dengan nilai-nilai tauhid dan akhlak. Simbol-simbol keagamaan 
seperti salam, adzan, dan ibadah ritual memiliki fungsi komunikatif 
yang kuat dalam membangun identitas dan solidaritas umat. Simbol-
simbol ini tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga membentuk 
kesadaran kolektif dan orientasi moral.

5.	 Dimensi Hermeneutis dalam Komunikasi Simbolik

Simbol selalu terbuka terhadap penafsiran, komunikasi manusia 
tidak pernah bebas dari ambiguitas. Setiap pesan dapat dimaknai se-
cara berbeda tergantung pada konteks, latar belakang, dan horizon 
pemahaman penerimanya. Oleh karena itu, komunikasi manusia se-
lalu bersifat hermeneutis, yakni melibatkan proses penafsiran yang 
terus-menerus.

Hermeneutika filosofis menekankan bahwa pemahaman bukan-
lah reproduksi makna objektif, melainkan dialog antara teks dan pe-
nafsir. Gadamer (2004) menyebut proses ini sebagai dialog historis 
yang memungkinkan terjadinya pemahaman baru. Dalam komunikasi 
sehari-hari, kesadaran hermeneutis ini penting untuk menghindari 
klaim kebenaran tunggal dan membuka ruang dialog yang inklusif.

Dalam tradisi Islam, hermeneutika tecermin dalam ilmu tafsir dan 
ushul fiqh yang mengakui kompleksitas makna teks dan konteks. Prin-
sip ijtihad menunjukkan bahwa pemahaman terhadap simbol-simbol 
wahyu memerlukan usaha intelektual dan kesadaran kontekstual. Hal 
ini menegaskan bahwa komunikasi simbolik dalam Islam selalu me-
ngandung tanggung jawab epistemologis.

6.	 Tantangan Simbol dan Komunikasi di Era Media Digital

Era media digital menghadirkan transformasi besar dalam ke
hidupan simbolik manusia. Simbol tak lagi terbatas pada bahasa lisan 
dan tulisan, tetapi juga mencakup gambar, emoji, meme, dan algo-



14

FILSAFAT KOMUNIKASI ERA MEDIA DAN ALGORITMA
Etika Makna dalam Perspektif Islam

ritma. Media digital mempercepat sirkulasi simbol dan memperluas 
jangkauan komunikasi, namun juga menghadirkan tantangan baru 
dalam pemaknaan.

Simbol-simbol digital sering kali tereduksi menjadi tanda-tanda 
dangkal yang mengutamakan sensasi dan viralitas. Algoritma media 
sosial berperan aktif dalam menentukan simbol mana yang mendapat 
perhatian dan mana yang terpinggirkan. Kondisi ini berpotensi me-
ngaburkan makna dan menggeser orientasi komunikasi dari dialog 
menuju konsumsi simbol yang instan.

Dalam perspektif Islam, tantangan ini menuntut sikap kritis dan 
etis dalam menggunakan simbol dan media. Komunikasi digital harus 
tetap berorientasi pada nilai kebenaran, kesantunan, dan kemasla-
hatan. Manusia sebagai makhluk simbolik dan komunikatif dituntut 
untuk tidak kehilangan kendali atas makna dalam arus simbol digital 
yang deras.

7.	 Dimensi Etika dalam Komunikasi Simbolik

Simbol memiliki kekuatan membentuk realitas dan kesadaran, 
penggunaan simbol dalam komunikasi selalu mengandung implikasi 
etis. Simbol dapat digunakan untuk membebaskan atau menindas, 
mencerahkan atau menyesatkan. Karena itu, manusia sebagai makh-
luk simbolik memikul tanggung jawab moral atas simbol-simbol yang 
digunakannya.

Etika komunikasi dalam Islam menekankan pentingnya menjaga 
makna dan niat dalam penggunaan simbol. Larangan terhadap dusta, 
fitnah, dan manipulasi simbolik menunjukkan kesadaran Islam akan 
bahaya penyalahgunaan komunikasi. Prinsip qaulan sadidan dan qau-
lan ma‘rufan menegaskan bahwa simbol harus digunakan untuk ke-
baikan dan keadilan.

Filsafat komunikasi membantu merumuskan kesadaran etis ini 
secara reflektif. Dengan memahami kekuatan simbol, manusia dapat 
mengembangkan praktik komunikasi yang bertanggung jawab dan 
bermartabat, baik dalam ruang privat maupun publik.

8.	 Manusia, Simbol, dan Tanggung Jawab Spiritual

Dalam perspektif Islam, dimensi simbolik dan komunikatif ma-
nusia tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga spiritual. Ibadah, doa, 
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dan zikir merupakan bentuk komunikasi simbolik antara manusia dan 
Tuhan. Bahasa dan simbol digunakan untuk mengekspresikan ketun-
dukan, harapan, dan cinta kepada Allah Swt..

Kesadaran spiritual ini menegaskan bahwa komunikasi manusia 
melampaui relasi horizontal dan mencakup relasi vertikal. Setiap kata 
dan simbol memiliki dimensi pertanggungjawaban transenden. Al-
Qur’an mengingatkan bahwa manusia akan dimintai pertanggung
jawaban atas apa yang diucapkan dan disebarkan (QS. Qaf: 18).

Dengan demikian, manusia sebagai makhluk simbolik dan komu-
nikatif dipanggil untuk menjaga kesucian makna dalam setiap bentuk 
komunikasi. Komunikasi tidak lagi dipahami sebagai aktivitas netral, 
melainkan sebagai amanah yang harus dijalankan dengan kesadaran 
moral dan spiritual.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa manusia 
adalah makhluk simbolik dan komunikatif yang hidup dalam dunia 
makna yang dibangun melalui komunikasi. Simbol dan bahasa bukan 
sekadar alat, melainkan medium eksistensi manusia. Oleh karena itu, 
kajian komunikasi tidak dapat dilepaskan dari refleksi filosofis ten-
tang simbol, makna, dan tanggung jawab manusia.

D.	 POSISI FILSAFAT KOMUNIKASI DALAM ILMU SOSIAL 
HUMANIORA

Filsafat komunikasi menempati posisi yang unik dan strategis 
dalam lanskap ilmu sosial humaniora. Ia tidak berdiri sebagai disiplin 
yang sepenuhnya terpisah, tetapi juga tidak dapat direduksi menjadi 
cabang teknis dari ilmu komunikasi empiris. Filsafat komunikasi ber-
fungsi sebagai medan reflektif yang mengkaji asumsi-asumsi dasar, 
paradigma epistemologis, serta orientasi etis dari praktik dan teori 
komunikasi yang berkembang dalam ilmu sosial humaniora.

Dalam dunia akademik modern yang semakin terdiferensiasi dan 
terspesialisasi, filsafat komunikasi hadir sebagai jembatan konseptual 
yang menghubungkan ilmu komunikasi dengan sosiologi, antropolo-
gi, psikologi, linguistik, kajian budaya, hingga studi agama. Ia mem-
bantu menyingkap dimensi makna, nilai, dan kekuasaan yang sering 
kali tersembunyi di balik analisis empiris. Oleh karena itu, memahami 
posisi filsafat komunikasi dalam ilmu sosial humaniora merupakan 
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langkah penting untuk membangun kajian komunikasi yang utuh, re-
flektif, dan bertanggung jawab.

1.	 Ilmu Sosial Humaniora dan Persoalan Makna

Ilmu sosial humaniora secara umum berfokus pada pemahaman 
tentang manusia, masyarakat, dan kebudayaan. Berbeda dengan ilmu 
alam yang menekankan hukum-hukum kausal yang bersifat universal, 
ilmu sosial humaniora berhadapan dengan realitas yang sarat makna, 
nilai, dan subjektivitas. Fenomena sosial tidak hanya terjadi, tetapi 
juga ditafsirkan oleh pelaku sosial.

Dalam konteks ini, komunikasi menjadi elemen kunci karena 
melalui komunikasilah makna sosial diproduksi dan dinegosiasikan. 
Bahasa, simbol, dan media menjadi medium utama dalam pemben-
tukan realitas sosial. Namun, kajian empiris dalam ilmu sosial sering 
kali terjebak dalam pengumpulan data dan pengukuran variabel tanpa 
refleksi mendalam tentang makna dan asumsi filosofis yang melan-
dasinya. Filsafat komunikasi hadir untuk mengisi kekosongan reflektif 
tersebut.

Filsafat komunikasi membantu ilmu sosial humaniora menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mendasar: Apa hakikat makna dalam komu-
nikasi sosial? Bagaimana relasi antara bahasa dan kekuasaan? Apakah 
komunikasi dapat bersifat netral secara nilai? Pertanyaan-pertanyaan 
ini tidak dapat dijawab hanya dengan metode empiris, melainkan me-
merlukan refleksi filosofis.

2.	 Filsafat Komunikasi sebagai Fondasi Epistemologis

Dalam ilmu sosial humaniora, persoalan epistemologi—yakni 
bagaimana pengetahuan sosial dihasilkan dan divalidasi—menjadi 
isu sentral. Berbagai paradigma seperti positivisme, interpretivisme, 
konstruktivisme, dan kritisisme menawarkan cara pandang yang ber-
beda terhadap realitas sosial dan komunikasi.

Filsafat komunikasi berperan sebagai fondasi epistemologis yang 
mengkaji dan mengkritisi paradigma-paradigma tersebut. Ia mem-
pertanyakan asumsi tentang objektivitas, kebenaran, dan validitas 
dalam penelitian komunikasi. Misalnya, pendekatan positivistik me-
lihat komunikasi sebagai variabel yang dapat diukur secara objektif, 
sementara pendekatan interpretatif memandang komunikasi sebagai 



BAB 1
Komunikasi sebagai Persoalan Filsafat

17

proses subjektif yang sarat makna.
Dengan refleksi filosofis, peneliti komunikasi dalam ilmu sosial 

humaniora dapat menyadari posisi epistemologisnya sendiri. Ke
sadaran ini penting agar penelitian tidak terjebak dalam klaim objek-
tivitas semu atau relativisme ekstrem. Dalam konteks Islam, refleksi 
epistemologis ini juga berkaitan dengan integrasi antara wahyu, akal, 
dan pengalaman empiris sebagai sumber pengetahuan.

3.	 Relasi Filsafat Komunikasi dan Sosiologi

Sosiologi sebagai salah satu pilar utama ilmu sosial humaniora 
memiliki keterkaitan erat dengan filsafat komunikasi. Banyak konsep 
sosiologis seperti interaksi sosial, institusi, dan struktur sosial tidak 
dapat dipahami tanpa komunikasi. Filsafat komunikasi membantu so-
siologi memahami dimensi simbolik dan makna dari interaksi sosial.

Tradisi interaksionisme simbolik, misalnya, menekankan bahwa 
masyarakat terbentuk melalui pertukaran simbol yang bermakna 
(Blumer, 1969). Filsafat komunikasi memberikan landasan ontologis 
dan epistemologis bagi pendekatan ini dengan menjelaskan haki-
kat simbol dan proses pemaknaan. Tanpa refleksi filosofis, analisis 
sosiologis berisiko mereduksi interaksi sosial menjadi pola perilaku 
semata.

Dalam perspektif Islam, masyarakat dipahami sebagai komunitas 
etis yang dibangun melalui komunikasi yang adil dan bermartabat. 
Konsep amar ma’ruf nahi munkar menunjukkan bahwa komunikasi 
memiliki fungsi sosial sekaligus moral. Filsafat komunikasi membantu 
mengartikulasikan fungsi ini secara konseptual dalam kajian sosiologi 
Islam.

4.	 Filsafat Komunikasi dan Antropologi Budaya

Antropologi budaya menempatkan simbol dan makna sebagai 
pusat analisis. Ritual, mitos, dan praktik budaya dipahami sebagai 
sistem simbolik yang diwariskan melalui komunikasi. Dalam konteks 
ini, filsafat komunikasi berperan memperdalam pemahaman tentang 
makna simbolik dan proses interpretasinya.

Clifford Geertz (1973) memandang kebudayaan sebagai “jaringan 
makna” yang dipintal manusia sendiri. Filsafat komunikasi membantu 
menjelaskan bagaimana jaringan makna tersebut diproduksi, diper
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tahankan, dan diubah melalui komunikasi simbolik. Ia juga membantu 
antropologi menghindari jebakan relativisme budaya dengan me
nawarkan kerangka etis dan reflektif.

Dalam Islam, budaya dipandang sebagai medan praksis nilai-nilai 
ilahiah. Filsafat komunikasi memungkinkan dialog antara antropologi 
budaya dan etika Islam, sehingga kajian budaya tidak hanya bersifat 
deskriptif, tetapi juga normatif dalam arti reflektif dan kritis.

5.	 Filsafat Komunikasi, Linguistik, dan Hermeneutika

Linguistik dan hermeneutika merupakan bidang humaniora yang 
sangat terkait dengan komunikasi. Linguistik mempelajari struktur 
bahasa, sementara hermeneutika menekankan proses penafsiran 
makna. Filsafat komunikasi mengintegrasikan kedua pendekatan ini 
dengan menempatkan bahasa sebagai medium relasi sosial dan eksis
tensial.

Hermeneutika filosofis menegaskan bahwa pemahaman selalu 
bersifat historis dan dialogis (Gadamer, 2004). Filsafat komunikasi 
menggunakan wawasan ini untuk menjelaskan bagaimana makna 
sosial terbentuk melalui dialog dan konflik penafsiran. Dalam ilmu 
sosial humaniora, pendekatan ini penting untuk memahami dinamika 
komunikasi lintas budaya dan lintas agama.

Dalam tradisi Islam, hermeneutika memiliki akar kuat dalam ilmu 
tafsir dan ushul fiqh. Filsafat komunikasi memungkinkan integrasi an-
tara tradisi hermeneutika Barat dan Islam, sehingga kajian komuni
kasi dapat menjembatani dialog peradaban secara lebih bermakna.

6.	 Filsafat Komunikasi dan Teori Kritis

Posisi penting lain dari filsafat komunikasi dalam ilmu sosial hu-
maniora adalah keterkaitannya dengan teori kritis. Teori kritis me
lihat komunikasi sebagai arena perjuangan makna dan kekuasaan. 
Media, bahasa, dan wacana tidak pernah netral, melainkan selalu 
terikat pada kepentingan ideologis tertentu.

Habermas (1984) menempatkan komunikasi sebagai dasar rasi-
onalitas sosial melalui konsep tindakan komunikatif. Filsafat komu-
nikasi mengkaji secara kritis kondisi-kondisi ideal komunikasi yang 
bebas dari dominasi. Dalam ilmu sosial humaniora, pendekatan ini 
digunakan untuk menganalisis media, politik, dan budaya populer.
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Dalam perspektif Islam, kritik terhadap dominasi dan ketidak
adilan sejalan dengan prinsip keadilan sosial (‘adl). Filsafat komunikasi 
memungkinkan artikulasi nilai-nilai kritis Islam dalam bahasa akade-
mik humaniora, sehingga dapat berkontribusi pada diskursus global 
tentang keadilan dan etika komunikasi.

7.	 Filsafat Komunikasi sebagai Jembatan Interdisipliner

Salah satu keunggulan filsafat komunikasi adalah kemampuannya 
berfungsi sebagai jembatan interdisipliner. Ia menghubungkan ber-
bagai disiplin ilmu sosial humaniora melalui refleksi tentang makna, 
bahasa, dan etika komunikasi. Dalam konteks akademik kontemporer 
yang menuntut kolaborasi lintas disiplin, posisi ini menjadi semakin 
relevan.

Filsafat komunikasi membantu mengintegrasikan temuan empiris 
dengan refleksi normatif. Ia memungkinkan dialog antara ilmu yang 
bersifat deskriptif dan etika yang bersifat preskriptif. Dalam perspek-
tif Islam, integrasi ini mencerminkan kesatuan antara ilmu (‘ilm) dan 
amal (‘amal), antara pengetahuan dan tanggung jawab moral.

8.	 Tantangan dan Relevansi Kontemporer

Dalam era media digital dan algoritma, posisi filsafat komuni-
kasi dalam ilmu sosial humaniora semakin krusial. Teknologi komu-
nikasi tidak hanya mengubah cara manusia berinteraksi, tetapi juga 
cara manusia memahami diri dan dunia. Algoritma berperan sebagai 
struktur simbolik baru yang memediasi makna sosial.

Tanpa refleksi filosofis, ilmu sosial humaniora berisiko menjadi 
reaktif dan kehilangan kedalaman analisis. Filsafat komunikasi me
nawarkan kerangka kritis untuk memahami implikasi etis dan onto-
logis dari transformasi digital. Ia membantu ilmu sosial humaniora 
menjaga orientasi humanistik di tengah dominasi teknologi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa filsafat ko-
munikasi menempati posisi sentral dalam ilmu sosial humaniora se-
bagai fondasi reflektif, jembatan interdisipliner, dan sumber orientasi 
etis. Ia memperkaya kajian komunikasi dengan kedalaman filosofis 
dan membantu ilmu sosial humaniora memahami kompleksitas mak-
na dalam kehidupan manusia.

Dalam perspektif Islam, posisi ini semakin diperkuat oleh pan-
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dangan bahwa komunikasi merupakan amanah moral dan spiritual. 
Filsafat komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis akade-
mik, tetapi juga sebagai panduan etis dalam membangun peradaban 
yang adil, bermakna, dan berorientasi pada kemaslahatan.
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